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Abstrak

ISPA merupakan infeksi akut yang menyerang saluran pernafasan bawah mulai dri hidung hingga kantong paru (alveoli).
Gampong Geulanggang Gampong merupakan salah satu gampong yang berada di Kecamatan Kota Juang Bireun dengan jumlah
ISPA sebanyak 36 kasus di tahun 2022. Tujuan penelitian ini adalah ntuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian ISPA
pada Balita di Gampong Geulanggan GampongKecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen Tahun 2022. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional dengan desain Cross- sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bayi dan balita yang berumur
0-59 bulan yang ada di Gampong Geulanggang Gampong sejumlah 989 balita. Metode pengambilan sampel menggunakan random
sampling sebanyak 60 responden dan analisis data menggunakan chi square. Hasil penelitian univariat menunjukkan bahwa kejadian
ISPA sebesar 33,33%, Pengetahuan Ibu kurang sebesar 21,67%, Perilaku Keluarga kurang sebesar 33,33%, lantai rumah tidak
memenuhi syarat sebesar 21,67%, dinding tidak memenuhi syarat sebesar 21,67%, kepadatan hunian sebesar 11,67%, status
imunisasi tidak lengkap sebesar 43,33% dan tidak diberikan ASI ekslusif sebesar 66,67%. Hasil uji bivariat diperoleh terdapat
hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian ISPA (p-value: 0,0001), ada hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan kejadian ISPA (p- value: 0,0001), terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku keluarga dengan kejadian
ISPA (p-value: 0,0001), ada hubungan yang bermakna antara lantai rumah dengan kejadian ISPA (p-value: 0,0001), ada hubungan
yang bermakna antara dinding rumah dengan kejadian ISPA (p-value: 0,0001), ada hubungan yang bermakna antara status imunisasi
dengan kejadian ISPA (p-value: 0,0001), ada hubungan yang bermakna antara pemberian ASI ekslusif dengan kejadian ISPA (p-
value: 0,0001), dan tidak ada hubungan kepadatan hunian (p-value: 0,084). Diharapkan kepada petugas kesehatan untuk terus
melakukan upaya tindakan-tindakan promosi kesehatan dalam bentuk penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan tentang faktor
resiko dan cara pencegahannya penyakit ISPA agar dapat menekan angka kejadian ISPA.

Kata kunci: Penyakit ISPA, Balita, Pengetahuan, Perilaku Keluarga, Kondisi Rumah, ASI ekslusif

Abstract

ARl is an acute infection that attacks the lower respiratory tract from the nose to the alveoli. Gampong Geulanggang Gampong
is one of the gampongs located in Kota Juang Bireun District with a total of 36 cases of ARl in 2022. The purpose of this study was to
find out the factors associated with the incidence of ARl in toddlers in Gampong Geulanggan Gampong, Kota Juang District, Bireuen
Regency in 2022. Research This is an observational study with a cross-sectional design. The population in this study were all infants
and toddlers aged 0-59 months in Gampong Geulanggang Gampong totaling 989 toddlers. The sampling method used random
sampling of 60 respondents and data analysis using chi square. The results of the univariate study showed that the incidence of ISPA
was 33.33%, Mother's knowledge was lacking was 21.67%, Family Behavior was lacking was 33.33%, the floor of the house did not
meet the requirements of 21.67%, the walls did not meet the requirements of 21.67 %, occupancy density of 11.67%, incomplete
immunization status of 43.33% and not given exclusive breastfeeding of 66.67%. The results of the bivariate test showed that there
was a significant relationship between mother's education and the incidence of ARI (p-value: 0.0001), there was a significant
relationship between knowledge and the incidence of ARI (p-value: 0.0001), there was a significant relationship between family
behavior with the incidence of ARI (p-value: 0.0001), there is a significant relationship between the floor of the house and the incidence
of ARI (p-value: 0.0001), there is a significant relationship between the walls of the house and the incidence of ARI (p-value: 0, 0001),
there was a significant relationship between immunization status and the incidence of ARI (p-value: 0.0001), there was a significant
relationship between exclusive breastfeeding and the incidence of ARI (p-value: 0.0001), and there was no relationship between
occupancy density (p-value: 0.084). It is expected that health workers will continue to carry out health promotion measures in the form
of counseling to increase knowledge about risk factors and ways to prevent AR in order to reduce the incidence of ARI.
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Pendahuluan

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan penyebab utama tingkat kesakitan serta
kematian yang disebabkan oleh penyakit menular di dunia. lebih kurang 4 juta bayi meninggal setiap
tahun diakibatkan infeksi saluran pernapasan akut, di mana 98% kematian tersebut ditimbulkan oleh
pneumonia, bronkitis serta bronkiolitis. tingkat kematian sangat tinggi terjadi pada bayi yang berusia
dibawah lima tahun, terutama pada negara berpendapatan rendah serta menengah. nfeksi pernapasan
akut adalah salah satu penyakit yang paling umum pada fasilitas pelayanan kesehatan, terutama dalam
layanan kesehatan anak.!

ISPA dikenal juga dengan istilah Influenza Like IlIness. Influenza Like IlIness (ILI) merupakan
infeksi pada saluran pernapasan yang ditimbulkan oleh virus influenza dengan gejala utama demam
38,5 C, batuk kering, pilek, suara serak, merasa lelah, serta disertai dengan gejala lainnya, seperti
nyeri otot, sakit kepala, sakit tenggorokan dan meriang atau menggigil. ILI didefinisikan sebagai
kelainan respirasi akut dengan suhu tubuh lebih berasal 38,5 C serta batuk dan gejala lainnya muncul
selama 10 hari terakhir.?

Menurut Blum Kesehatan masyarakat dipngaruhi oleh empat faktor antara lain adalah faktor
genetik atau keturunan, faktor lingkungan, faktor perilaku masyarakat itu sendiri dan juga faktor
pelayanan Kesehatan.® Kondisi lingkungan sangat erat kaitannya dengan kejadian penyakit menular
khususnya ISPA. Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya ISPA adalah kepadatan
hunian, kepadatan hunian ruangan, polusi udara, udara, asap rokok, penggunaan bahan bakar untuk
memasak, penggunaan obat nyamuk, dan jenis dinding dan lantai. Selain faktor lingkungan, faktor
ibu seperti pendidikan ibu, usia ibu, dan pengetahuan ibu juga merupakan salah satu faktor risiko
terjadinya ISPA pada Balita.*

Balita merupakan salah satu kelompok sasaran yang berisiko mengalami penyakit ISPA
dikarenakan sistem imun pada bayi berusia dibawah 5 tahun lebih lemah dibandingkan orang dewasa.
Anak-anak yang berusia 0-24 bulan lebih rentan terhadap penyakit ISPA terutama pneumonia
dibandingkan anak-anak yang berusia di atas dua tahun. Hal ini diakibatkan oleh imunitas yang belum
sempurna dan saluran pernapasan yang cukup sempit. Selain itu keadaan tubuh anak masih lemah,
dimana fungsi hampir semua sistem organ masih dalam perkembangan sebagai akibatnya kelompok
pasien ini berkemungkinan kemungkinan lebih besar terinfeksi oleh agen infektan ISPA.°

Covid-19 dapat mengenai siapa saja, tanpa memandang usia, status sosial ekonomi dan
sebagainya.Tanda dan gejala Covid 19 pada anak sulit dibedakan dari penyakit saluran pernapasan
akibat penyebablainnya.Gejala dapat berupa batuk pilek seperti penyakit common cold atau selesma,
dengan atau tanpa demam, yang umumnya bersifat ringan dan akan sembuh sendiri. Penyakit saluran
pernafasan menjadi berbahaya apabila menyerang paru-paru, yaitu menjadi radang paru atau yang
disebut pneumonia. Gejala pneumonia adalah demam, batuk, dan kesulitan bernafas yang ditandai
dengan nafas cepat dan sesak nafas.®

Prevalensi ISPA tahun 2016 di Indonesia telah mencapai 25% dengan rentang kejadian yaitu
sekitar 17,5 %-41,4 % dengan 16 provinsi diantaranya mempunyai prevalensi di atas angka nasional.
Survei mortalitas yang dilakukan oleh Subdit ISPA tahun 2016 menempatkan ISPA sebagai penyebab
kematian bayi dan anak-anak terbesar di Indonesia dengan persentase 32,10 % dari seluruh kematian
Balita). Berdasarkan data Riskesdas 2018, di provinsi Aceh prevalensi ISPA mengalami penurunan
di tahun 2007 (36,6%) menjadi 9,5% ditahun 2018.’

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Aceh, estimasi jumlah kasus ISPA di aceh tergolong
tinggi yaitu 51.496 kasus. Pada tahun 2019 berjumlah 7.266 kasus, sedangkan pada tahun 2020 kasus
ISPA di aceh sendiri berjumlah 23,002 kasus. Sedangkan pada realisasi penemuan ISPA pada balita,
tahun 2018 yaitu 2.615 kasus, tahun 2019 yaitu 3.072 kasus, dan tahun 2020 terdapat 1,774 kasus.
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Jumlah kasus ISPA di kecamatan Kota Juang dalam periode Januari-Desember 2019 adalah
2440 kasus, terdiri dari 1060 kasus dengan jenis kelamin laki-laki dan 1380 kasus dengan jenis
kelamin perempuan. Sedangkan kasus ISPA pada Balita mencapai 737 kasus pada rentang waktu
tersebut. Pada tahun 2020 kasus ISPA yaitu 953, terdiri dari 471 berjenis kelamin laki-laki, 482
berjenis kelamin perempuan, sedangkan pada balita, terdapat 310 kasus ISPA. Sedangkan pada tahun
2021, Jumlah kasus ISPA pada Balita berjumlah 435 Kasus (Puskesmas Kota Juang, 2022). Faktor
risiko yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor ibu (pendidikan), faktor keluarga (prilaku
kebiasaan merokok, pemakaian kayu bakar pemakaian anti nyamuk bakar), faktor balita (riwayat ASI
eksklusif, status gizi balita, riwayat imunisasi), dan faktor lingkungan (kepadatan hunian, jenis lantai,
pencahayaan, kelembaban, suhu, jenis dinding, jenis atap/langit-langit).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat deskriptif analitik dengan desain
crossectional. Lokasi penelitian ini dilakukan di Gampong Geulanggang Gampong Kecamatan Kota
Juang Kabupaten Bireuen, Populasi balita yang pada Gampong Geulanggang Gampong berjumlah
989 Balita. Sampel dihitung dengan rumus Slovin dengan jumlah 60 sampel dalam penelitian ini.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dan analisi data mengunkan
Univariat dan Bivariat.

Hasil
Tabel 1. Analisis Univariat
Keterangan Frekuensi %
Suspek Infeksi Saluran Pernafasan
Akut (ISPA)
Suspek ISPA 20 33,33
Tidak ISPA 40 66,67
Total 60 100
Pendidikan Ibu
Rendah 26 43,33
Tinggi 34 56,67
Total 60 100
Pengetahuan Ibu
Baik 34 56,67
Cukup 13 21,67
Kurang 13 21,67
Total 60 100
Perilaku Keluarga
Baik 40 66,67
Kurang 20 33,33
Total 60 100
Lantai Rumah
Memenuhi Syarat 47 78,33
Tidak memenuhi syarat 13 21,67
Total 60 100
Dinding Rumah
Memenuhi Syarat 47 78,33
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Tidak memenuhi syarat 13 21,67

Total 60 100

Kepadatan Hunian

Padat 53 88,33

Tidak padat 7 11,67

Total 60 100

Status Imunisasi

Lengkap 34 56,67
Tidak lengkap 26 43,33

Total 60 100

Pemberian ASI Ekslusif

Asi ekslusif 20 33,33
Tidak Asi ekslusif 40 66,67
Total 60 100,0

Tabel 1. menunjukkan bahwa sebanyak 33,33% balita yang mengalami infeksi saluran
pernafasan akut (ISPA) dan sebanyak 66,67% dengan balita yang tidak mengalami infeksi saluran
pernafasan akut (ISPA). Sebanyak 43,33% responden dengan pendidikan rendah dan sebanyak
56,67% dengan pendidikan tinggi. 56,67% responden dengan pengetahuan baik, sebanyak 21,67%
responden dengan pengetahuan cukup dan sebanyak 21,67% responden dengan pengetahuan kurang.
78,33% responden dengan lantai rumah memenuhi syarat dan sebanyak 21,67% responden dengan
lantai rumah tidak memenuhi syarat. 78,33% responden dengan dinding rumah memenuhi syarat dan
sebanyak 21,67% responden dengan dinding rumah tidak memenuhi syarat. Sebanyak 88,33%
responden dengan hunian yang padat dan sebanyak 11,67% responden dengan hunian yang tidak
padat. 56,67% responden dengan status imunisasi lengkap dan sebanyak 43,33% responden dengan
status imunisasi tidak lengkap. menunjukkan bahwa sebanyak 33,33% responden yang diberikan ASI
ekslusif dan sebanyak 66,67% responden yang tidak diberikan ASI ekslusif.

Tabel 2. Analisis Bivariat

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA)

Variabel Suspek ISPA Tidak ISPA Total p value
n % n % n %

Pendidikan Ibu
Rendah 17 65,38 9 34,62 26 100 0.0001.
Tinggi 3 8,82 31 91,18 34 100 ’
Pengetahuan Ibu
Baik 2 5,88 32 94,12 34 100
Cukup 8 61,54 5 38,46 13 100  0,0001
Kurang 10 76,92 3 23,08 13 100
Perilaku Keluarga
Baik 1 2,50 39 97,50 40 100 0.0001
Kurang 19 95,00 1 5,00 20 100 ’
Lantai Rumah
Memenuhi Syarat 10 21,28 37 78,72 47 100
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Tidak Memenuhi Syarat 10 76,92 3 23,08 13 100  0,0001
Dinding Rumah
Memenuhi Syarat 10 21,28 37 78,72 42 100 0.0001
Tidak Memenuhi Syarat 10 76,92 3 23,08 13 100 ’
Kepadatan Hunian
Padat 20 37,74 37 62,26 53 100 0.084
Tidak Padat 0 0,00 7 100 7 100 ’
Status Imunisasi
Lengkap 0 0,00 43 100 34 100 0.0001
Tidak Lengkap 20 33,33 6 66,67 26 100 ’
Pemberian Asi Ekslusif
Asi Ekslusif 0 0,00 20 100 20 100 0.0001
Tidak Asi Ekslusif 20 50 20 50 40 100 ’

Tabel 2. hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,0001, terdapat hubungan yang bermakna
antara pendidikan ibu, pengetahuan ibu, perilaku keluarga, lantai rumah, dinding rumah, status
imunisasi, dan pemberian ASI ekslusif, dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA).
Sedangkan nilai p-value: 0,084, Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara kepadatan hunian dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA).

Pembahasan

Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,0001, Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut
(ISPA). Penelitian ini sejalan dengan Cinta, yaitu terdapat hubungan bermakna antara pendidikan ibu
dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0.001) 8.
Semakin rendah pendidikan orangtua derajat ISPA yang diderita anak semakin berat. Demikian
sebaliknya, semakin tinggi pendidikan orangtua, derajat ISPA yang diderita anak semakin ringan °.
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan
emosional kearah alam dan sesama manusia. Menurut Rosseau, pendidikan adalah memberi kita
perbekaloan yang tidak ada pada masa anak-anak akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu
dewasa’®.

Hasil penelitian Sari menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin memudahkannya untuk menerima dan mengolah informasi yang diperoleh, pengetahuan
berkaitan erat dengan pendidikan. ISPA merupakan singkatan dari Infeksi Saluran Pernafasan Akut,
istilah ini diadaptasi dari istilah dalam bahasa Inggris Acute Respiratory Infections (ARI).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai p-value: 0,0001 terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan ibu dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). Penelitian
ini sejalan dengan Maramis et al, yaitu terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan ibu dengan
kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0,029) *2. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terjadi melalui panca
indra manusia 3.

Menurut Asih et al, pengetahuan seseorang tentang sesuatu objek juga mengandung dua aspek
yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek inilah yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang
terhadap objek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objek yang diketahui, akan menumbuhkan
sikap makin positif terhadap objek tersebut. Pengetahuan dapat mendorong seseorang untuk berusaha
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memperoleh informasi lebih banyak mengenai sesuatu yang dianggap perlu dipahami lebih lanjut
atau dianggap penting. Ibu sebagai pemegang peran pengasuh bagi anak wajib mengetahui segala
keperluan dan kekurangan yang belum terpenuhi pada anak. Hal ini mendorong orang tua untuk
mengembangkan sikap yang menuntun pada tindakan sebagai hasil atau output dari pengetahuan
terhadap hal-hal yang berhak diperoleh anak salah satunya adalah perawatan .

Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,0001, terdapat hubungan yang bermakna antara
perilaku keluarga dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). Penelitian ini sejalan
dengan Cinta, yaitu terdapat hubungan bermakna antara perilaku keluarga dengan kejadian infeksi
saluran pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0.001). Penelitian ini tidak sejalan
dengan Irianto et al, yaitu tidak terdapat hubungan bermakna antara perilaku keluarga dengan
kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0,240). ISPA
dipengaruhi banyak faktor, salah satunya yaitu faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang dapat
menjadi penyebab ISPA diantaranya kondisi fisik rumah, kepadatan hunian rumabh, jenis lantai, jenis
dinding rumah, polusi udara seperti asap rokok, asap pembakaran dirumah tangga, pembakaran
sampah, gas buangan sarana trnsportasi, gas buangan industri, kebakaran hutan dan lain-lain *°.

Perilaku dalam pencegahan dan penanggulangan penyakit ISPA pada bayi dan balita lebih
efektif dilakukan oleh keluarga baik yang dilakukan oleh ibu atau keluarga yang tinggal dalam satu
rumah. Keluarga sangat mempengaruhi munculnya penyakit didalam rumah. Bila salah satu keluarga
mengalami gangguan kesehatan yang bersifat menular maka akan mempengaruhi anggota keluarga
lainya®,

Pada penelitian hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,0001, bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara lantai rumah dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA).
Penelitian ini sejalan dengan Putra et al, yaitu terdapat hubungan bermakna antara lantai rumah
dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0.015).
Penelitian ini tidak sejalan dengan Pangaribuan, yaitu tidak terdapat hubungan bermakna antara lantai
rumah dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0,061).

Lantai rumah yang tidak kedap air dan sulit dibersihkan akan menjadi tempat perkembangan
dan pertumbuhan mikroorganisme di dalam rumah. Dikatakan rumah sehat apabila jenis lantai terbuat
dari marmer, keramik, teraso, ubin, tegel, plester semen, pasangan bata, kayu, papan dan bambu.
Rumah yang mempunyai jenis lantai tanah merupakan salah satu indikator rumah tidak sehat dan
jenis lantai tanah lebih banyak ditemukan di daerah pedesaan dibandingkan dengan perkotaan ’. Jenis
lantai berhubungan dengan kejadian ISPA pada balita. Hubungan antara jenis lantai dengan kejadian
ISPA pada balita yang bersifat tidak langsung, lantai yang tidak kedap air (jenis lantai tanah) dapat
mempengaruhi  kelembaban di dalam rumah dan kelembaban dapat mempengaruhi
berkembangbiaknya kuman penyebab ISPA. Hubungan yang bersifat langsung dapat terjadi karena
lantai rumah yang terbuat dari tanah akan menyebabkan kondisi dalam rumah menjadi berdebu.
Keadaan berdebu ini sebagai salah satu bentuk terjadinya polusi udara dalam rumah (indoor air
pollution). Debu dalam udara apabila terhirup akan menempel pada saluran napas bagian bawah.
Akumulasi penempelan debu tersebut akan menyebabkan elastisitas paru menurun sehingga
menyebabkan balita sulit bernapas ataupun sesak napas 2.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,0001 terdapat hubungan yang bermakna antara
dinding rumah dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). Penelitian ini sejalan dengan
Oktaviani et al, yaitu terdapat hubungan bermakna antara dinding rumah dengan kejadian infeksi
saluran pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0,0001). Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Oktaviani, mengatakan bahwa kejadian ISPA pada balita lebih banyak terjadi pada
responden yang lantai rumahnya tidak memenuhi syarat kesehatan (38,7%). Rumah yang berdinding
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tidak rapat seperti papan, kayu dan bambu dapat menyebabkan penyakit pernafasan yang
berkelanjutan seperti ISPA, karena angin malam yang langsung masuk ke dalam rumah®®. Dinding
rumah yang tidak memenuhi syarat menyebabkan kelembaban dalam ruangan menjadi tidak normal.
Kelembaban tidak normal ini akan menjadi prakondisi pertumbuhan kuman maupun bakteri pathogen
yang dapat menimbulkan penyakit bagi penghuninya 8.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,084, tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara kepadatan hunian dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). Berdasarkan hasil
penelitian di lapangan, sebagian besar jumlah anggota keluarga dalam satu rumah >2 orang dengan
luas ruangan <8 m. sehingga tidak ada hubungan antara kepadatan hunian dengan kejadian ISPA pada
balita di Gampong Geulanggang Gampong. Penelitian ini sejalan dengan Sumertha Gapar et al, yaitu
tidak terdapat hubungan bermakna antara lantai rumah dengan kejadian infeksi saluran pernafasan
akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0,123). Penelitian ini tidak sejalan dengan, yaitu terdapat
hubungan bermakna antara kepadatan hunian dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA)
dengan nilai p value sebesar (0,032).

Kepadatan merupakan pre-requisite untuk proses penularan penyakit, semakin padat maka
perpindahan penyakit khususnya penyakit melalui udara akan semakin mudah dan cepat. Oleh sebab
itu kepadatan hunian dalam tempat tinggal merupakan variabel yang berperan dalam kejadian ISPA
pada balita. Lingkungan fisik rumah yang tidak memenuhi syarat kesehatan merupakan salah satu
faktor risiko terjadinya ISPA pada balita yang tinggal di dalamnya %.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,0001 terdapat hubungan yang bermakna antara
status imunisasi dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). Penelitian ini sejalan dengan
Heryanto, yaitu terdapat hubungan bermakna antara status imunisasi dengan kejadian infeksi saluran
pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0,001). Imunisasi adalah pemberian kekebalan
tubuh terhadap suatu penyakit dengan memasukkan sesuatu ke dalam tubuh agar tubuh tahan terhadap
penyakit yang sedang mewabah atau berbahaya bagi seseorang. Imunisasi berasal dari kata imun yang
berarti kebal atau resisten. Imunisasi terhadap suatu penyakit hanya akan memberikan kekebalan atau
resistensi pada penyakit itu saja, sehingga untuk terhindar dari penyakit lain diperlukan imunisasi
lainnya 2.

Ketidakpatuhan imunisasi berhubungan dengan peningkatan penderita ISPA, hal ini sesuai
dengan peneliti lain yang mendapatkan bahwa imunisasi yang lengkap dapat memberikan peranan
yang cukup berarti dalam mencegah kejadian ISPA 2. Imunisasi DPT dan campak merupakan
imunisasi yang berkontribusi dengan penyakit ISPA. DPT (difteri, anti infeksi saluran pernafasan),
pertusis (untuk batuk rejan dan tetanus), merupakan penyakit yang bersifat toxin- mediated, toksin
yang dihasilkan kuman (melekat pada bulu getar saluran nafas atas) akan melumpuhkan bulu getar
tersebut, sehingga menyebabkan gangguan aliran sekret pernafasan, dan berpotensi menyebabkan
ISPA. Sehingga pemberian imunisasi DPT cukup essensial untukmenyiapkan balita menghadapi
lingkungan yang tidak selalu bisa dijamin kebersihan udaranya 2.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value: 0,0001 Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara pemberian asi ekslusif dengan kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA).
Penelitian ini sejalan dengan Heryanto, yaitu terdapat hubungan bermakna antara lantai rumah dengan
kejadian infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) dengan nilai p value sebesar (0,000). Hasil penelitian
Heryanto, diketahui bahwa balita yang tidak diberi ASI eksklusif mempunyai resiko 16,429 kali lebih
besar untuk terjadinya ISPA daripada balita yang diberi ASI eksklusif.

Air Susu Ibu (ASI) Ekslusif berarti hanya memberikan ASI saja, tanpa tambahan makanan
atau minuman apapun termasuk air (obat-obatan dan vitamin yang tidak dilarutkan dalam air mungkin
dapat diberikan kalau dibutuhkan secara medis. Anak sampai usia enam bulan pertama hanya
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membutuhkan ASI Ekslusif menyediakan segalagalanya yang dibutuhkan anak usia ini, isapan anak
menentukan kebutuhannya, oleh karenanya diberikan kesempatan sepenuhnya ia untuk dapat
menghisap sepuasnya. Sedangkan menurut Rusli ASI Ekslusif adalah pemberian ASI saja kepada
bayi sampai umur 6 bulan tanpa memberikan makanan/cairan lain. Bayi yang mendapat ASI Ekslusif
lebih tahan terhadap ISPA (lebih jarang terserang ISPA), karena dalam air susu ibu terdapat zat anti
terhadap kuman penyebab ISPA %°. Sesuai dengan teori Hadinata , yang mengatakan bahwa
kandungan zat- zat gizi yang di peroleh pada tahap pertumbuhan dan perkembangan anak dipengaruhi
olehumur, keadaan fisik, kondisi kesehatannya, kesehatan fisiologis pencernaannya, tersedianya
makanan dan pemberian ASI eksklusif. Anak dengan gizi yang cukup kecil kemungkinan untuk
terserang ISPA dibandingkan anak dengan gizi kurang 2.

Kesimpulan

ISPA dapat dicegah melalui terbiasa dalam prilaku sehat. Pada tingkat Pendidikan orang tua
semakin tinggi pendidikan orangtua, derajat ISPA yang diderita anak semakin ringan. Pengetahuan
dapat mendorong seseorang untuk berusaha memperoleh informasi lebih banyak mengenai sesuatu
yang dianggap perlu dipahami lebih lanjut atau dianggap penting. Ibu sebagai pemegang peran
pengasuh bagi anak wajib mengetahui segala keperluan dan kekurangan yang belum terpenuhi pada
anak. ISPA dipengaruhi banyak faktor, salah satunya yaitu faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang
dapat menjadi penyebab ISPA diantaranya kondisi fisik rumah, kepadatan hunian rumabh, jenis lantai,
jenis dinding rumabh, polusi udara seperti asap rokok, asap pembakaran dirumah tangga, pembakaran
sampah, gas buangan sarana trnsportasi, gas buangan industry, kebakaran hutan. rumah sehat apabila
jenis lantai terbuat dari marmer, keramik, teraso, ubin, tegel, plester semen, pasangan bata, kayu,
papan dan bambu. Rumah yang mempunyai jenis lantai tanah merupakan salah satu indikator rumah
tidak sehat dan jenis lantai tanah lebih banyak ditemukan di daerah pedesaan dibandingkan dengan
perkotaan. Rumah yang berdinding tidak rapat seperti papan, kayu dan bambu dapat menyebabkan
penyakit pernafasan yang berkelanjutan seperti ISPA, karena angin malam yang langsung masuk ke
dalam rumah. semakin padat maka perpindahan penyakit khususnya penyakit melalui udara akan
semakin mudah dan cepat. Oleh sebab itu kepadatan hunian dalam tempat tinggal merupakan variabel
yang berperan dalam kejadian ISPA pada balita. Ketidakpatuhan imunisasi berhubungan dengan
peningkatan penderita ISPA, hal ini sesuai dengan peneliti lain yang mendapatkan bahwa imunisasi
yang lengkap dapat memberikan peranan yang cukup berarti dalam mencegah kejadian ISPA.

Saran

Masyarakat disarankan agar dapat meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya kesehatan
dan berperan aktif untuk mendukung program- program pemerintah dalam meningkatkan derajat
kesehatan dengan cara mencari informasi dan meningkatkan pengetahuan terkait kesehatan
khususnya tentang faktor penyebab ISPA.
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